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	Abstrak
Bandara merupakan infrastruktur vital yang berperan penting dalam menghubungkan suatu wilayah dengan dunia luar, Bandara Internasional yang ada di Indonesia merupakan salah satu tempat yang rawan terjadinya aksi terorisme. Dalam penelitian ini akan dilakukan sebuah analisis mengenai bagaimana dan apa yang diperlukan dalam menangani, mengantisipasi, dan menanggulangi ancaman terorisme yang mungkin dapat terjadi di Bandara yang ada di Indonesia. Penulis akan menggunakan pendekatan Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED) dalam melakukan telaah terhadap manajemen keamanan di Bandara. Seluruh aspek CPTED harus berjalan secara beriringan, saling menguatkan dan melengkapi satu sama lain. Langkah-langkah keamanan berdasarkan CPTED di Bandara dilakukan untuk mengurangi terjadinya tindak pidana terorisme dan menciptakan lingkungan bandara yang lebih aman. Dengan menggunakan prinsip-prinsip CPTED untuk memperkuat dan mengatur keamanan di Bandara nantinya diharapkan dapat tercipta Bandara yang aman dan tangguh dalam menghadapi ancaman Terorisme.
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	Abstract
Airports are vital infrastructure that play an important role in connecting a region with the outside world. International airports in Indonesia are among the places prone to terrorist acts. This study will analyze how to handle, anticipate, and mitigate the threat of terrorism that may occur at airports in Indonesia. The author will use the Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED) approach to examine airport security management. All aspects of CPTED must work in harmony, reinforcing and complementing each other. Security measures based on CPTED at airports are implemented to reduce the occurrence of terrorist acts and create a safer airport environment. By using CPTED principles to strengthen and regulate airport security, it is expected that safe and resilient airports can be established to face the threat of terrorism.
Keywords: Airport, Terrorism, Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED)



PENDAHULUAN
Bandara merupakan infrastruktur vital yang berperan penting dalam menghubungkan suatu wilayah dengan dunia luar. Di Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, bandara memiliki peranan yang tak tergantikan dalam mendukung konektivitas dan mobilitas penduduk serta pertumbuhan ekonomi. Dalam beberapa dekade terakhir, bandara di Indonesia telah menjadi sarana penting bagi masyarakat lokal dan internasional untuk melakukan perjalanan udara dengan lebih efisien dan nyaman.
Keberadaan bandara di Indonesia bukan hanya memainkan peranan sebagai gerbang keluar-masuk negara, tetapi juga memiliki dampak yang luas dalam berbagai sektor, termasuk pariwisata, perdagangan, investasi, dan industri. Dalam sektor pariwisata, bandara menjadi pintu gerbang untuk wisatawan asing yang ingin menjelajahi keindahan alam dan keanekaragaman budaya Indonesia. Selain itu, bandara juga menjadi akses utama bagi wisatawan domestik yang ingin menjelajahi destinasi wisata di dalam negeri. Dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, sektor pariwisata di Indonesia dapat tumbuh dengan pesat, menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat setempat.
Selain sektor pariwisata, bandara juga berperan penting dalam mendukung perdagangan dan investasi. Dalam era globalisasi, konektivitas yang baik menjadi kunci untuk memfasilitasi pertukaran barang dan jasa antara Indonesia dengan negara lain. Bandara yang modern dan efisien memungkinkan pengiriman barang yang lebih cepat dan efektif, memperlancar rantai pasok dan mendukung pertumbuhan sektor ekonomi. Selain itu, bandara yang berkualitas tinggi juga menjadi faktor penting bagi investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Keberadaan bandara yang baik akan memberikan kepercayaan kepada investor mengenai kemudahan aksesibilitas dan konektivitas untuk mengembangkan usaha mereka di Indonesia.
Tidak hanya itu, bandara juga menjadi pusat pertumbuhan industri dan sektor pelayanan. Dengan adanya bandara yang berkualitas, berbagai perusahaan penerbangan dan maskapai dapat mengembangkan operasional mereka dengan lebih efisien. Bandara yang modern juga memungkinkan pengembangan sektor pelayanan terkait, seperti hotel, restoran, transportasi, dan perdagangan ritel. Dengan adanya infrastruktur yang memadai di sekitar bandara, masyarakat lokal dapat menikmati manfaat ekonomi dari peningkatan aktivitas penerbangan.
Namun, penting untuk diingat bahwa pengembangan bandara harus juga memperhatikan faktor keamanan yang ada di dalamnya. Perhatian terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keamanan di bandara serta masyarakat sekitar harus menjadi prioritas dalam setiap proyek pembangunan bandara. Dalam pengembangan bandara yang lebih besar, perlu ada keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang dibarengi dengan sistem yang menjamin keamanan dan kenyamanan di bandara.
Melihat begitu vitalnya Bandara sebagai salah satu sarana penting yang menghubungkan Indonesia dengan dunia luar dan begitupun sebaliknya, tidak jarang bandara dijadikan sebagai salah satu sasaran atau target aksi terorisme. Latar belakang kasus terorisme di bandara melibatkan serangkaian kejadian di mana bandara menjadi target aksi terorisme. Motivasi utama kelompok teroris dalam menargetkan bandara adalah untuk menciptakan ketakutan, menyebabkan kerusakan massal, atau mengganggu stabilitas ekonomi dan transportasi. Berikut adalah beberapa contoh latar belakang kasus terorisme di bandara:
· Serangan 11 September 2001: Salah satu serangan teroris paling terkenal dan berdampak besar terjadi di Bandara Internasional John F. Kennedy (JFK) di Amerika Serikat. Pada tanggal 11 September 2001, kelompok teroris Al-Qaeda menyerang World Trade Center di New York City dengan menerbangkan pesawat penumpang yang mereka culik ke menara kembar. Serangan ini mengakibatkan kerugian jiwa yang besar dan mengubah pandangan dunia tentang keamanan bandara (https://www.phl.org/newsroom/911-security-impact).
· Serangan di Bandara Brussels: Pada Maret 2016, bandara Brussels-Zaventem di Belgia menjadi target serangan teroris. Kelompok teroris ISIS melancarkan serangan bunuh diri di terminal keberangkatan bandara tersebut, menyebabkan sejumlah besar korban jiwa dan kerusakan infrastruktur (https://www.bbc.com/news/world-europe-35869985).
· Serangan di Bandara Atatürk: Pada Juni 2016, Bandara Internasional Atatürk di Istanbul, Turki, diserang oleh kelompok teroris ISIS. Serangan tersebut melibatkan pengeboman bunuh diri di terminal keberangkatan, yang mengakibatkan banyak korban jiwa dan luka-luka  
(https://internasional.kompas.com/read/2016/06/29/05014701/serangan.bom.di.bandara.ataturk.turki.setidaknya.28.orang.tewas?page=all).
· Serangan di Bandara Domodedovo: Pada Januari 2011, Bandara Internasional Domodedovo di Moskow, Rusia, menjadi target serangan bom bunuh diri. Serangan ini dilakukan oleh kelompok teroris yang terkait dengan konflik di Kaukasus Utara, dan menyebabkan kerugian jiwa yang signifikan.
(https://m.jpnn.com/news/domodedovo-bandara-internasional-berpengamanan-minim)
Jika dilihat dalam satu dekade terakhir, pergerakan lintas batas negara menjadi sangat mencolok di kalangan para pendukung dan simpatisan ISIS. Setelah deklarasi ISIS pada tahun 2014, banyak individu dari berbagai negara, termasuk Indonesia, memulai perjalanan (hijrah) ke Suriah. Bahkan anggota teroris seperti di Istanbul, Belgia, dan Paris memiliki kemampuan untuk berpindah tempat, menggunakan berbagai teknik dan moda transportasi untuk menghindari pendeteksian oleh aparat yang berwenang (Syauqillah dan Faton, 2019). Salah satu moda transportasi yang banyak digunakan adalah pesawat udara. Oleh sebab itu, banyak sekali warga negara Indonesia yang hendak berangkat ke suriah pada akhirnya harus di deportasi oleh pihak pemerintahan, namun tidak sedikit para pendukung ISIS yang akhirnya bisa menemukan titik lemah pada sistem keamanan di Bandara hingga akhirnya mereka bisa berangkat ke Suriah.
Serangan-serangan di bandara serta maraknya pergerakan dan mobilisiasi para pendukung dan simpatisan kelompok terorisme merupakan contoh nyata ancaman terorisme yang dihadapi oleh fasilitas penerbangan di seluruh dunia. Kasus-kasus tersebut telah mempengaruhi dan membentuk pendekatan terhadap keamanan bandara, mendorong implementasi tindakan keamanan yang lebih ketat, teknologi yang lebih maju, dan kerja sama yang lebih erat antara lembaga keamanan, pihak berwenang, dan bandara itu sendiri.
Dalam penelitian ini akan dilakukan sebuah analisis mengenai bagaimana dan apa yang diperlukan dalam menangani, mengantisipasi, serta menanggulangi ancaman terorisme yang mungkin dapat terjadi di Bandara yang ada di Indonesia, dalam penulisan ini penulis akan menggunakan pendekatan Crime Prevention Through Environmental Design  (CPTED) dalam melakukan telaah terhadap manajemen keamanan di Bandara.

METODE PENELITIAN
Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED) merupakan konsep yang dirancang untuk mencegah terjadinya kejahatan yang berfokus pada rancangan fisik serta tata letak lingkungan yang diharapkan dapat mengurangi terjadinya aksi kejahatan. Dalam penerapan serta merancang ruang dalam rangka pencegahan dan perlindungan dari aksi terorisme diperlukan sebuah pendekatan yang komprehensif, hal ini harus mempertimbangkan berbagai faktor. Konsep CPETD atau Defensible Space dapat diadaptasi untuk meningkatkan keamanan terhadap berbagai tindak kejahatan.
CPTED pertama kali diusulkan oleh seorang ahli Kriminologi bernama Clarence Ray Jeffery pada 1971. CPTED bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembangunan sebuah environment dengan cara yang mengurangi rasa takut dan kejadian kejahatan sambil meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Pada dasarnya, CPTED menekankan pentingnya merancang dan memanfaatkan lingkungan bangunan dengan cara yang efektif untuk meminimalkan kejahatan dan meningkatkan kesejahteraan individu di dalamnya (Jadiyantara dan Zora, 2022) .
[bookmark: _Hlk138057821]CPTED memainkan peran penting dalam menciptakan rasa aman dan mencegah serangan teroris yang memanfaatkan kerentanan bandara. Dengan menerapkan prinsip CPTED, bandara dapat meningkatkan langkah-langkah keamanan mereka dan menciptakan lingkungan yang mencegah aktivitas kriminal, dengan tujuan akhir memastikan keselamatan dan kesejahteraan baik penumpang maupun staf. Moffat  dalam  (Jadiyantara dan Zora, 2022)  mengusulkan bahwa terdapat enam karakteristik umum dalam konsep generasi pertama CPTED, yaitu territoriality, surveillance, access control, activity support, image/maintenance, dan target setting.
Territoriality mengacu pada konsep desain yang bertujuan untuk memperkuat rasa kepemilikan dan kepemilikan pengguna yang berwenang di suatu ruang, dengan tujuan mengurangi kemungkinan intrusi dengan mencegah pengguna yang tidak berwenang. territoriality merupakan konsep inti dari CPTED generasi pertama  yang menjadi dasar bagi konsep lainnya. territoriality dapat mengambil banyak bentuk, seperti penghalang simbolis (seperti tanda atau label) dan penghalang nyata (seperti pagar atau desain yang dengan jelas membatasi dan memisahkan ruang privat, semi-privat, dan  publik). Kontrol akses dan pengawasan juga  termasuk dalam bentu territoriality. (Silic dan Lowry dalam Jadiyantara dan Zora, 2022)
Surveillance dalam CPTED merujuk pada pengawasan atau pemantauan aktivitas yang dilakukan dalam suatu area atau lingkungan. Tujuan pengawasan ini adalah untuk menciptakan rasa keamanan dan mengurangi potensi kejahatan. Dalam CPTED, pengawasan dapat dilakukan melalui penggunaan CCTV, penempatan petugas keamanan, atau partisipasi masyarakat dalam memantau dan melaporkan kegiatan mencurigakan. Pengawasan yang efektif dapat meningkatkan kontrol sosial, mempersempit peluang kejahatan, dan memberikan perasaan aman.
Access control merupakan aspek penting dalam Desain Lingkungan untuk Pencegahan Kejahatan (CPTED) di bandara. CPTED adalah pendekatan dalam desain dan keamanan yang bertujuan untuk mengurangi peluang kejahatan dan meningkatkan keamanan lingkungan yang dibangun..
Activity support yang dapat diterapkan di bandara untuk meningkatkan keamanan dan keselamatan. Prinsip dukungan aktivitas berfokus pada desain lingkungan yang mendorong aktivitas yang mendukung citra positif dari tempat tersebut, sambil mengurangi perilaku kriminal atau tidak diinginkan.
Image/maintenance memastikan bahwa lingkungan fisik terus berfungsi dengan baik dan menyampaikan sinyal positif kepada semua pengguna. Pentingnya kondisi fisik dan "citra" lingkungan yang dibangun dan pengaruhnya terhadap kejahatan dan rasa takut terhadap kejahatan telah lama diakui (Petersen and Aplin, 2021 dalam Jadiyantara dan Zora, 2022).
Target setting mengacu pada proses identifikasi dan prioritisasi area atau elemen spesifik dalam lingkungan yang memerlukan perhatian dalam hal pencegahan kejahatan. Ini melibatkan pemilihan dan fokus pada target tertentu untuk menerapkan strategi desain dan langkah-langkah keamanan guna mengurangi risiko aktivitas kriminal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulisan ini akan berfokus pada studi kasus bandara Internasional yang ada di Indonesia, mengingat dalam hal ini Terorisme merupakan bagian dari kejahatan lintas negara (Transnational Organized Crime/TNOC). Sehingga penulis melihat bahwa Bandara Internasional yang ada di Indonesia menjadi fasilitas yang rawan menjadi target ataupun fasilitas yang digunakan oleh teroris untuk melakukan mobilisasi. Oleh karena itu, untuk melindungi Bandara Internasional yang ada di Indonesia dari ancaman teror potensial yang dapat membahayakan operasional bandara dan stabilitas keamanan nasional, pihak berwenang dapat menerapkan strategi desain lingkungan yang efektif. Konsep mendasar CPTED (Crime Prevention Through Environmental Design) berfokus pada pencegahan tindakan teror dengan memahami dan memanfaatkan interaksi antara manusia dan lingkungan mereka, dengan tujuan utama menciptakan ruang yang lebih aman dan terlindungi. (Wahyudi, 2022).
CPTED di Bandara dalam aspek territoriality 
Dalam aspek territoriality Bandara dapat menetapkan batas yang jelas antara ruang publik, semi-publik, dan pribadi. Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan tanda-tanda, pagar, penerangan, lanskap, dan desain jalan yang diatur sedemikian rupa sehingga setiap penggunanya dapat berjalan di area yang telah ditentukan sehingga otoritas keamanan yang bertugas dapat lebih mudah dalam mengawasi setiap pergerakan yang terjadi di Bandara. Penandaan dan pengaturan semacam ini membuat jelas ketika seseorang melintasi dari area publik ke area terbatas, sehingga setiap orang yang masuk ke dalam area terbatas dapat lebih mudah untuk diawasi.
Dalam observasi yang dilakukan penulis, saat ini Bandara Internasional yang ada di Indonesia dalam pembangunanya sudah melihat aspek ini, misalnya dalam pembangunan Bandara, contohnya di Bandara Soekarno Hatta. Ketika akan memasuki area bandara, area masuk sudah di rancang untuk mengatur setiap orang yang masuk, adanya palang penghalang, jalan khusus yang terpisah dari jalan umum, hal ini membantu Bandara dalam mengatur dan meminimalisir terjadinya aksi terorisme ataupun anggota teroris yang hendak melakukan perjalanan.
Namun aspek territoriality dapat dilihat sebagai aspek yang membatasi secara fisik, dan aspek ini harus di dukung oleh setiap aspek lain karena apabila hanya mengandalkan territoriality saja pengamanan di Bandara tidak akan pernah bisa efektif. Selain itu dalam aspek ini pihak bandara juga perlu mempertimbangkan untuk membuat sebuah base bagi aparat keamanan yang memang memiliki spesialisasi terkait terorisme. 
CPTED di Bandara dalam aspek surveillance
Dalam aspek pengawasan di dalam area bandara diperlukan sebuah sistem yang dapat mengawasi keamanan area seluruh bandara. Oleh sebab itu perlu dipasang jaringan kamera pengawas yang mencakup area-area kritis seperti pintu masuk, pintu keluar, area tiket, pos pemeriksaan keamanan, area pengambilan bagasi, dan tempat parkir. Perlu dipastikan kamera memiliki resolusi yang memadai dan cakupan yang mencukupi untuk merekam gambar dan video dengan jelas. Namun jaringan kamera pengawas ini akan hanya menjadi sia-sia apabila petugas yang mengoperasikanya ataupun mengawasi jaringan kamera pengawas tersebut tidak memiliki database atau dataset terkait individu ataupun jaringan yang memiliki keterkaitan dengan kelompok teror, maka dari itu diperlukan sebuah  sistem terintegrasi yang dapat mendeteksi hal tersebut.
 Berdasarkan pengalaman menggunakan fasilitas di Bandara, penulis melihat beberapa celah yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan aksi teror, misalnya dari pemesanan tiket hanya memerlukan satu identitas diri saja dalam proses pembelian tiket ataupun pengecekan oleh petugas ketika akan memasuki area keberangkatan. Ada celah disini yang dapat dimanfaatkan oleh para pelaku aksi teror karena tanda pengenal bisa didapatkan dengan mudah. 
Oleh sebab itu, maka perlu dipertimbangkan untuk memasang kamera yang diposisikan secara strategis untuk menutupi area kritis atau titik-titik yang potensial dan vital menjadi target serangan aksi terorisme, contohnya di pintu masuk bandara, dari mulai akses awal kendaraan masuk, sepanjang jalan area turun masuk penumpang, area-area yang akan ramai penumpang lalu lalang harus diperbanyak kuantitas kamera pengawas di tempat tersebut, hal ini mengingat kasus pemboman bandara yang terjadi di Brussel dilakukan salah satunya di dekat area Check In . Kamera pengintai harus memiliki visibilitas yang jelas dan kemampuan pemantauan untuk membantu mengidentifikasi potensi ancaman dan memberikan bukti jika terjadi insiden. Pertimbangkan untuk menggunakan teknologi canggih seperti sistem pengenalan wajah untuk meningkatkan keamanan di sekitar area bandara, sistem ini sudah diadopsi di negara China, namun hal ini dapat dimungkinkan terjadi karena China memiliki infrastruktur, data, serta ekosistem informasi yang mendukung. Sementara Bandara di Indonesia belum memiliki teknologi tersebut. 
CPTED di Bandara dalam Aspek Access Control
Merancang pintu masuk dan keluar yang matang diperlukan untuk memfasilitasi pergerakan yang terkendali dan meminimalkan potensi terjadinya aksi terorisme. Diperlukan upaya atau langkah-langkah keamanan seperti kartu akses, sistem biometrik, atau personel keamanan untuk mengatur titik masuk dan keluar Petugas Bandara untuk memasuki area-area terbatas di Bandara. Sistem yang saat ini berlaku di Bandara Internasional yang ada di Indonesia adalah setiap orang harus menunjukan boarding pass serta kartu identitas saat memasuki area Bandara, hal itu sudah menjadi standar yang baku, sedangkan bagi para pengantar hanya bisa masuk pada area yang sudah ditentukan. 
Kita juga perlu menetapkan sistem yang kuat dalam proses pengelolaan tanda pengenal atau id card maupun lencana bagi karyawan bandara dan personel yang telah diotorisasi sebelumnya. Secara berkala, perlu dilakukan peninjauan dan pembaruan hak akses berdasarkan jabatan dan tanggung jawab kerja, hal ini untuk menjaga keamanan bandara dari pihak-pihak internal yang mungkin juga terlibat dalam jaringan atau kelompok teroris.
CPTED di Bandara dalam Aspek Activity Support
Di beberapa bandara Internasional yang ada di Indonesia, penulis melihat bahwa telah ditampilkan citra-citra positif serta simbolisasi keberagaman Indonesia baik dalam bentuk lukisan, musik, maupun ukiran serta dekorasi yang ada di Bandara, hal ini merupakan bentuk Activity Support yang menunjukan citra Bandara sebagai representasi budaya Indonesia yang beragam, ini mendorong citra positif bandara bagi masyarakat luas.
Kita juga harus memperhatikan area taman dan lanskap yang baik dan terawat: Perlu dipertimbangkan desain taman dan lanskap yang baik untuk menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan menjaga suasana hati yang positif bagi penumpang. Area yang terjaga dan terawat dengan baik tidak dapat memberikan peluang bagi teroris atau pelaku kejahatan untuk bersembunyi. 
CPTED di Bandara dalam Aspek image/maintenance
Perlu ditekankan bahwa di Bandara dalam melakukan pemeriksaan banyak menggunakan alat serta teknologi canggih Pihak Bandara harus dapat memastikan bahwa semua peralatan keamanan berfungsi dengan baik, diantaranya mesin pemindai sinar-X, detektor logam, dan alat pendeteksi bahan berbahaya berfungsi dengan baik dan diperbarui secara berkala agar selalu efektif dalam mengidentifikasi ancaman potensial.
Di sisi lain saat ini Bandara Soekarno-Hatta dilengkapi dengan fitur keamanan yang sebanding dengan bandara internasional lainnya di dunia, termasuk CCTV dengan kemampuan analitik dan Sistem Penanganan Bagasi (BHS) Level 5 di Terminal 3 yang dapat mendeteksi bom (Soesanto, Rohmawati, Anggraini, Hanifah, dan Wardhani, 2023) . Selain itu, Nakula, sebuah perangkat penangkal bahan peledak dengan teknologi mutakhir, diperkenalkan dan digunakan pertama kali di Indonesia pada tahun 2020. Bandara Soekarno-Hatta juga mengadopsi teknologi keamanan web untuk memantau aktivitas petugas keamanan penerbangan secara digital. Upaya tersebut merupakan langkah PT Angkasa Pura II dalam mengantisipasi, mencegah, dan mengatasi aksi terorisme dari luar, dengan berusaha mengurangi ancaman terhadap infrastruktur dan fasilitas bandara. Semua teknologi tersebut harus dalam kondisi yang baik dan terpelihara agar keamanan bandara dapat berjalan dengan maksimal. Apabila kegiatan perawatan ini tidak berjalan dengan baik, justru akan menimbulkan kesan yang kontra produktif karena akan menimbulkan kesan bandara yang tidak terawat dan mudah untuk dimasuki dan disusupi kelompok terorisme.
CPTED di Bandara dalam Aspek Target Setting.
Ada beberapa area di Bandara yang harus di identifikasi keamananya serta menjadi priotitas diantaranya yaitu 
· Area Keberangkatan dan Kedatangan: Memprioritaskan area keberangkatan dan kedatangan sebagai target utama karena merupakan area dengan jumlah penumpang yang tinggi dan potensi risiko kejahatan terorisme yang lebih besar. Peningkatan keamanan seperti pengawasan, pemantauan CCTV, dan peningkatan pencahayaan dapat diterapkan dalam area ini.
· Gerbang Keamanan dan Area Pemeriksaan: Menetapkan gerbang keamanan dan area pemeriksaan sebagai target penting untuk memastikan bahwa proses pemeriksaan penumpang, bagasi, dan barang bawaan berjalan dengan aman dan efisien. Meningkatkan keberadaan petugas keamanan, penggunaan teknologi pemindaian canggih, dan pengaturan aliran lalu lintas yang teratur dapat membantu mengurangi risiko kejahatan di area ini. Prioritaskan juga personil yang memiliki kemampuan dalam bidang terorisme di tempat ini.
· Terminal dan Area Publik: Menetapkan terminal dan area publik lainnya sebagai target setting dalam CPTED di bandara. Perhatian harus diberikan pada pemisahan area publik dan area terbatas, peningkatan pengawasan melalui penempatan kamera CCTV yang strategis, serta desain ruang terbuka yang memperhatikan visibilitas dan pengawasan. Area publik menjadi area yang rawan menjadi sasaran atau target terorisme karena pengawasannya yang relatif lebih lenggang.
Penting untuk melakukan penilaian risiko dan mengidentifikasi area atau elemen yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya pencegahan kejahatan terorisme di bandara. Dengan memfokuskan perhatian pada target setting ini, dapat diimplementasikan strategi desain dan langkah-langkah keamanan yang sesuai untuk mengurangi terjadinya tindak pidana terorisme  dan menciptakan lingkungan bandara yang lebih aman.
Semua aspek CPTED di atas harus berjalan secara beriringan dan setiap aspeknya saling menguatkan serta melegkapi aspek yang lain di Bandara. Selain itu perlu juga dipersiapkan terkait sebuah sistem untuk memastikan sistem keamanan siber yang ada dalam infrastruktur Bandara dapat terproteksi dengan baik. Dalam meningkatkan keamanan Bandara diperlukan sebuah Computer Emergency Response Team (CERT) yang terdiri dari sekelompok spesialis keamanan siber yang dipercaya untuk melindungi, mendeteksi, dan menanggapi insiden keamanan siber dalam suatu organisasi. Tanggung jawab seorang CERT mencakup penanganan insiden seperti pelanggaran data dan serangan DOS (denial-of-service), serta memberikan peringatan dan panduan penanggulangan insiden. Selain manajemen insiden, CERT juga aktif dalam kampanye untuk meningkatkan kesadaran publik dan melakukan penelitian untuk meningkatkan sistem keamanan yang ada. CERT secara nasional merupakan tanggung jawab BSSN (Sudarmadi dan Runturambi, 2019) sedangkan secara sektoral seharusnya pihak Bandara memiliki CERT nya sendiri.
Selain itu pihak bandara juga harus secara pro aktif bekerjasama dengan aparat keamanan yang bertanggung jawab dan memiliki kemampuan dan keahlian di bidang Terorisme seperti Kepolisian, BNPT, dll karena dengan masukan dan saran dari pihak tersebut, bandara dapat meningkatkan kemampuanya dalam menghadapi ancaman Terorisme. 

SIMPULAN
Dalam mepersiapkan Bandara Internasional yang ada di Indonesia dalam menghadapi ancaman serangan Terorisme atau mencegah terjadinya mobilisasi teroris maka bandara harus dipersiapkan agar dapat mengantisipasi terjadinya hal tersebut. Dengan menggunakan prinsip-prinsip CPTED untuk memperkuat dan mengatur keamanan di Bandara nantinya dapat tercipta Bandara yang tangguh dalam menghadapi ancaman Terorisme.
Pencegahan terorisme menggunakan konsep CPTED harus disertai dengan pola pencegahan lain yang melampaui desain fisik semata, namun kita harus bisa mencegah tindak pidana terorisme dari mulai tingkatan ideologis dan pemahaman orang-orang yang rentan terpapar paham radikal terorisme, di sisi lain dalam pencegahan terorisme perlu pendekatan yang multi pihak. Sehingga sinergi antar setiap pihak diperlukan untuk mencegah terjadinya aksi Terorisme.
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Bandara merupakan infrastruktur vital yang berperan penting dalam menghubungkan suatu wilayah 


dengan dunia luar, Bandara Internasional yang ada di Indonesia merupakan salah satu tempat yang 


rawan terjadinya aksi terorisme. Dalam penelitian ini akan dilakuk
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(CPTED) dalam melakukan telaah 


terhadap manajemen keamanan di Bandara. Seluruh aspek CPTED harus berjalan secara beriringan, 


saling menguatkan dan melengkapi satu sama lain. Langkah


-


langkah keamanan berdasarkan CPTED di 


Bandara dilakukan untuk mengurangi 


terjadinya tindak pidana terorisme dan menciptakan lingkungan 


bandara yang lebih aman. Dengan menggunakan prinsip
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prinsip CPTED untuk memperkuat dan 


mengatur keamanan di Bandara nantinya diharapkan dapat tercipta Bandara yang aman dan tang
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dalam menghadapi ancaman Terorisme


.


 


Kata


 


Kunci:


 


Bandara, Terorisme, Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED)


 


 


 


 


 


 


 


 


 




Copyright @  Dwipo Hartanto, Samuel Kowaas, Yanuar Adi Legowo   INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research   Volume   4   Nomor   4   Tahun   202 4   Page   1797 - 1809   E - ISSN   2807 - 4238   and   P - ISSN   2807 - 4246   Website:   https:// j - innovative.org/index.php/Innovative     Potensi Serangan Teror Terhadap Bandar Udara     Dwipo Hartanto 1 ? ,  Samuel Kowaas 2 , Yanuar Adi Legowo 3   Sekolah Tinggi Intelijen Negara   Email :  hartantodwipo@yahoo.com 1 ?    

Abstrak   Bandara merupakan infrastruktur vital yang berperan penting dalam menghubungkan suatu wilayah  dengan dunia luar, Bandara Internasional yang ada di Indonesia merupakan salah satu tempat yang  rawan terjadinya aksi terorisme. Dalam penelitian ini akan dilakuk an sebuah analisis mengenai  bagaimana dan apa yang diperlukan dalam menangani, mengantisipasi, dan menanggulangi ancaman  terorisme yang mungkin dapat terjadi di Bandara yang ada di Indonesia. Penulis akan menggunakan  pendekatan  Crime Prevention Through Env ironmental Design   (CPTED) dalam melakukan telaah  terhadap manajemen keamanan di Bandara. Seluruh aspek CPTED harus berjalan secara beriringan,  saling menguatkan dan melengkapi satu sama lain. Langkah - langkah keamanan berdasarkan CPTED di  Bandara dilakukan untuk mengurangi  terjadinya tindak pidana terorisme dan menciptakan lingkungan  bandara yang lebih aman. Dengan menggunakan prinsip - prinsip CPTED untuk memperkuat dan  mengatur keamanan di Bandara nantinya diharapkan dapat tercipta Bandara yang aman dan tang guh  dalam menghadapi ancaman Terorisme .   Kata   Kunci:   Bandara, Terorisme, Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED)  

               

